





1.1. Latar Belakang 
Kebutuhan masyarakat akan sarana transportasi pada saat ini sangatlah 
penting. Pilihan penggunaan sarana transportasi sangat beragam jenisnya, 
misalnya sarana angkutan darat dengan menggunakan bus, sarana angkutan laut 
dengan menggunakan kapal laut, dan sarana angkutan udara dengan menggunakan 
pesawat udara. Salah satu pilihan sarana angkutan darat untuk mempermudah dan 
mempercepat jarak tempuh adalah dengan menggunakan sepeda motor. 
Pada saat ini kebutuhan sepeda motor bagi masyarakat sangat vital 
mengingat tingginya kemacetan yang ada di jalan raya, sehingga salah satu 
alternatif untuk mempermudah dan kelancaran untuk mencapai suatu tujuan di 
dalam kota, maka sepeda motor merupakan salah satu pilihan yang tepat. 
Permintaan masyarakat terhadap sepeda motor terus mengalami peningkatan, hal 
ini memberikan peluang bagi para produsen sepeda motor untuk melakukan 
inovasi dari produk yang dihasilkannya. Setiap produsen selalu memproduksi 
sepeda motor dengan desain-desain yang terbaru sesuai dengan keinginan 
konsumen. 
Jenis sepeda motor yang sangat digemari konsumen selama ini adalah jenis 
sepeda motor bebek. Namun pada saat ini, beberapa produsen sepeda motor telah 
memproduksi dan memasarkan jenis sepeda motor matic. Salah satu produsen 





Sebelum Mio hadir, pasar matic di Indonesia relatif tidak berkembang. Dalam tiga 
tahun Kymco, sang matic pioneer, hanya bisa menjual rata-rata 10.000 unit per 
tahun tetapi Yamaha kemudian berhasil melakukan penjualan sepeda motor Mio 
sebanyak 25.000 per bulan. Pada tahun 2009, Yamaha mampu meraih penjualan 
sekitar 360.000 unit Mio atau rata-rata 30.000 unit per bulan (Mix Marketing 
Xtra, Maret 2009). 
Produsen sepeda motor Yamaha menciptakan kategori baru, yaitu motor 
matic  untuk perempuan, segmen yang sebelumnya tidak pernah secara khusus 
dilirik oleh para pemain di industri sepeda motor. Setelah berhasil membidik 
segmen ini, Yamaha kemudian memperluas pasar Mio ke segmen laki-laki dengan 
meluncurkan Mio Sporty. Pasar  sepeda motor matic di Indonesia sebelumnya 
tidak berkembang karena ada persepsi bahwa sepeda motor matic mahal karena 
teknologinya memang mahal. Untuk mematahkan persepsi itu, Yamaha berani 
menanam investasi yang cukup besar investasi ini untuk menyamakan harga Mio 
dengan motor manual. 
Persaingan diantara para produsen sepeda motor matic di Indonesia pada 
saat ini sangat kompetitif. Hal ini ditunjukkan dengan munculnya produk-produk 
sepeda motor matic sejenis yang dihasilkan oleh Honda dan Suzuki. Honda dan 
Suzuki yang sebelumnya berkonsentrasi pada sepeda motor bebek, akhirnya 
menambah lini produknya (new product line) dengan memproduksi jenis sepeda 
motor matic dengan merek Vario dan Spin. Dari segi iklan, baik Vario maupun 
Spin tampaknya bermaksud meluaskan pasar. Ini bisa dilihat dari model iklan 
yang dipakai. Berbeda dengan iklan Mio yang hanya menampilkan wanita, iklan 
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Spin melibatkan  pria dan wanita. Iklan ini bermaksud menimbulkan keinginan 
dari pria dan wanita untuk memakai Spin. 
Iklan Vario juga berupaya meluaskan pasar ke konsumen pria. Hal ini dapat 
dilihat dari penggunaan model wanita dan pria yang diharapkan lebih mengena ke 
masing-masing segmen atas dasar jenis kelamin. 
Tindakan yang dilakukan pesaing dari sepeda motor Mio dari segi 
penggunaan model iklan tidak diambil diam oleh produsen sepeda motor Yamaha. 
Serangan balik yang dijalankan Mio adalah dengan iklan. Pertama, iklan 
komparatif (comparative ads) yang membandingkan Mio dengan pesaingnya. Ciri 
iklan ini menonjolkan keunggulan mereknya. Kedua, iklan Mio juga telah 
menggunakan pria sebagai model iklannya. 
Trend penjualan sepeda  motor merek Yamaha Mio selama Januari 2009 
hingga Desember 2009 terus mengalami fluktuasi, bahkan konsumen harus 
melakukan pemesanan (indent) terlebih dahulu baru mereka dapat membeli  
produk tersebut. Di samping itu dealer tersebut juga lebih suka melayani 
konsumen yang membeli sepeda motor merek Yamaha Mio dengan kredit.  
Keberhasilan sepeda motor merek Yamaha Mio meraih jumlah penjualan yang 
tinggi mengalahkan pesaing-pesaingnya di sepeda motor jenis matic tidak terlepas 
dari upaya produsen sepeda motor Yamaha untuk merespon tuntutan konsumen, 
baik dalam hal pelayanan maupun faktor lainnya, seperti memperhatikan perilaku 
konsumen dalam mengambil keputusan untuk melakukan pembelian baik dalam 
memilih produk, memilih jenis, penentuan saat pembelian, maupun tempat 
dimana produk tersebut harus dibeli. 
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Salah satu tujuan kegiatan pemasaran adalah mempengaruhi konsumen 
untuk bersedia membeli barang atau jasa yang ditawarkan oleh perusahaan kepada 
calon konsumen yang merasa sangat membutuhkan produk atau jasa tersebut. Hal 
ini sangat penting bagi manajer pemasaran atau mereka yang berkecimpung dalam 
bidang pemasaran untuk memahami tentang perilaku konsumen. Apabila 
perusahaan mampu memahami perilaku konsumen, maka perusahaan tersebut 
akan mampu bersaing, bertahan bahkan mengungguli para pesaingnya. 
Dari uraian diatas nampak bahwa keputusan pembelian sepeda motor 
merupakan faktor yang sangat penting untuk diteliti. Hal ini disebabkan karena 
besarnya kepemilikan motor Matic Mio tersebut yang ada di wilayah Kudus lebih 
banyak dibandingkan dengan wilayah lain seperti Demak, Kudus dan Pati, seperti 
kita ketahui bahwa yang menjadi permasalahan disini adalah faktor-faktor mana 
yang lebih dominan menentukan keputusan pembelian konsumen sepeda motor 
mio. 
Dari latar belakang masalah di atas, maka dilakukan suatu penelitian dengan 
judul : PENGARUH GAYA HIDUP, KELOMPOK ACUAN, PRODUK, 
HARGA DAN PROMOSI TERHADAP KEPUTUSAN PEMBELIAN 
KONSUMEN SEPEDA MOTOR MEREK YAMAHA MIO DI 
KABUPATEN KUDUS 
 
1.2. Ruang Lingkup 
Karena adanya keterbatasan, waktu, dana dan supaya penelitian dapat  
dilakukan secara lebih mendalam, maka tidak semua masalah akan diteliti. Untuk 
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itu maka ruang lingkup dalam penelitian manajemen pemasaran ini dibatasi pada 
masalah berikut ini. 
1.2.1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian di 
batasi pada faktor karakteristik perilaku pembelian yaitu gaya 
hidup dan kelompok acuan dan stimuli pemasaran meliputi:  
produk, harga dan promosi  produk sepeda motor matic Yamaha  
Mio 
1.2.2. Penelitian ini dilakukan pada produk sepeda motor  Matic Yamaha 
Mio di Kabupaten Kudus. 
 
1.3. Perumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diketahui bahwa produk 
sepeda motor matic Yamaha Mio di Kabupaten Kudus menjadi sepeda motor 
favorit. Oleh karena itu untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen, maka dirumuskan masalah sebagai berikut :  
1.3.1. Apakah ada pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, produk, harga, 
dan promosi terhadap keputusan pembelian konsumen dalam 
membeli sepeda motor merek Yamaha Mio di Kabupaten Kudus 
baik secara parsial maupun berganda. 
1.3.2. Faktor-faktor manakah yang paling dominan mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen dalam membeli sepeda motor merek 




1.4. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.4.1. Untuk menguji pengaruh gaya hidup, kelompok acuan, produk, 
harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian konsumen dalam 
membeli sepeda motor merek Yamaha Mio di Kabupaten Kudus 
baik secara parsial maupun berganda. 
1.4.2. Untuk menentukan faktor yang dominan berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian konsumen dalam membeli sepeda motor merek 
Yamaha Mio di Kabupaten Kudus. 
 
1.5. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1.5.1. Sumbangan pemikiran dan masukan  bagi produsen sepeda motor 
merek Yamaha dalam mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen dalam membeli sepeda motor merek 
Yamaha Mio. 
1.5.2. Menambah wawasan dan pengetahuan bagi peneliti, khususnya 
mengenai perilaku konsumen dan keputusan pembelian konsumen 
dalam membeli sepeda motor merek Yamaha Mio. 
1.5.3. Bahan referensi bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji 
masalah yang sama di masa mendatang. 
 
